
BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada tahun 2020 perekonomian dunia mengalami guncangan, salah satunya 

adalah Indonesia bahkan juga mengalami resesi. Penyebab dari hal ini adalah 

karena pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia. berbagai upaya dilakukan oleh 

Pemerintah untuk mengatasi penyebaran virus ini salah satunya dengan 

diberlakukannya Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Hal ini dilakukan 

guna membatasi adanya pergerakan dan aktivitas masyarakat diluar rumah guna 

memutus rantai penyebaran virus Covid-19 yang sedang terjadi. Namun aturan ini 

berdampak pada perekenomian di Indonesia terutama pada pelaku usaha 

dikarenakan terjadinya penurunan pendapatan masyarakat. Untuk membantu para 

pelaku usaha untuk tetap bertahan dimasa pandemi Covid-19, Pemerintah 

memberikan Bantuan Bagi Pelaku Usaha Mikro (BPUM) dalam rangka Program 

PEN (Pemulihan Ekonomi Nasional). 

Program Bantuan Usaha Mikro Pemerintah (BPUM) memberikan bantuan 

pemerintah kepada usaha mikro dalam bentuk hibah dari pendapatan dan belanja 

APBN. BPUM ini diberikan untuk menjalankan perusahaan setelah krisis ekonomi 

Indonesia untuk membantu pemulihan ekonomi nasional. Program BPUM ini akan 

diberikan satu kali sebesar Rp 2.400.000 pada tahun 2020 dan Rp 1.200.000 pada 

tahun 2021. (Peraturan Menteri Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Republik 

Indonesia No. 2020, 2020). Jenis bantuan pemerintah antara lain Program Keluarga 
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Harapan (PKH), Kartu Sembako, Program Bantuan Sosial Tunai (BST), Subsidi 

Listrik, Subsidi Kuota Internet, program pra kerja, dan program Bantuan Langsung 

Tunai Dana Desa (BLT-DD) adalah contohnya dari program bantuan pemerintah. 

Program BPUM berbeda dengan program bantuan lain yang disebutkan di atas, 

yaitu hanya untuk perusahaan mikro. 

Bantuan Pelaku Usaha Mikro (BPUM) diberikan kepada 12 juta pelaku 

usaha mikro dengan imbalan modal usaha yang lebih besar. Bentuknya subsidi 

bukan kredit atau pinjaman. Program Penunjang Usaha Mikro (BPUM) ditargetkan 

selesai 100% pada akhir tahun 2020. Pemberian Bantuan Bagi Pelaku Usaha Mikro 

(BPUM) oleh pemerintah ini diberikan kepada usaha mikro yang sedang tidak 

menerima bantuan apapun.  

Salah satu dari sedikit industri dengan popularitas terbesar di Indonesia 

adalah usaha mikro, yang berjumlah sekitar 99,62% dari 64.166.606 usaha di 

Indonesia. Penurunan terjadi beberapa tahun lalu mengakibatkan menurunnya 

pendapatan usaha dari para pelaku usaha sebanyak 82,85%. Maka hal tersebut 

menjadi latar belakang peneliti untuk melakukan penelitian tentang BPUM dalam 

meningkatkan pendapatan pedagang di Desa Kalanis Kecamatan Dusun Hilir. 

Table 1.1 

10 Desa di Kecamatan Dusun Hilir Penerima Bantuan BPUM 

No Desa Jumlah Penerima 

 

1. Kalanis 147 orang 

2. Mahajandau 88 orang 

3. Mengkatip 127 orang 

4. Sungai Jaya 97 orang 

5. Lehai 76 orang 
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6. Damparan 66 orang 

7 Teluk Timbau 66 orang 

8. Batilap 65 orang 

9. Batampang 65 orang 

10. Mangkatir 56 orang 

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Barito Selatan, data diolah (2023) 

 

Data diatas menunjukkan 10 desa yang ada di kecamatan dusun hilir yang 

menerima  bantuan BPUM. Desa Kalanis merupakan salah satu desa  di Kecamatan 

Dusun Hilir yang menerima Bantuan BPUM, sehingga penulis memilih Desa 

Kalanis sebagai Lokasi Penelitian dengan populasi sejumlah 147 orang. Dana 

bantuan bagi penerima BPUM adalah Rp. 1.200.000, jadi Berdasarkan data dari 

tabel diatas mengenai jumlah penerima BPUM maka jumlah dana yang sudah 

tersalurkan untuk desa kalanis Rp. 176.400.000. 

Menurut teori ekonomi Islam, sebagian besar pendapatan penduduk terdiri 

dari penjualan barang dan pembagian uang di antara delapan orang sesuai dengan 

hukum yang berasal dari syariah Islam. Dalam Islam, kebutuhan memang menjadi 

alasan untuk mencapai pendapatan minimum. Sebaliknya, mempertahankan 

standar hidup (nisab) yang tinggi adalah aspek dari sistem distribusi-redistribusi 

kekayaan yang baru-baru ini dikaitkan dengan pekerjaan dan kepemilikan pribadi. 

Dengan adanya hibah pemerintah yang diberikan kepada usaha kecil yang 

terdampak, diharapkan penyaluran hibah tersebut dapat berjalan dengan lancar. 

Al-Qur’an Surat Al-Anfal ayat 27: 

سُولَ وَتخَُونوُا أمََاناَتكُِمْ وَأنَْتمُْ  َ وَالرَّ ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا لََ تخَُونوُا اللََّّ
  تعَْلمَُونَ 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu meng khianati Allah dan 

Rasul dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan 

kepadamu, sedang kamu mengetahui.” (QS. Al-Anfal [8]: 27). 

Dengan adanya program bantuan ini muncul berbagai persoalan, seperti 

ketidakmampuan pemerintah untuk menjalankan kebijakan ekonomi mikro yang 

dimaksud untuk pelaku usaha mikro. Namun, pada kenyataannya masih banyak 

masyarakat yang memperoleh bantuan ini tetapi tidak mempunyai usaha. Tidak 

sedikit juga masyarakat yang benar-benar mempunyai usaha tetapi tidak 

mendapatkan. Kemudian pelaku usaha yang mendapat program bantuan ini tidak 

benar-benar membelanjakan untuk menjalankan usahanya, akan tetapi masih 

menggunakannya untuk kebutuhan sehari-hari. Kemudian, minimnya sosialisasi 

dari Kementerian Koperasi kepada calon pelaksana bantuan tersebut membuat 

masyarakat umum kurang memahami dan terlibat dalam program bantuan tersebut. 

Dengan  adanya sosialisasi tersebut, sangat penting untuk memastikan bahwa 

masyarakat memahami dan mematuhi tujuan pemerintah dalam melaksanakan 

program bantuan.. Kemudian, tidak adanya pemantauan dari pihak terkait setelah 

menerima program bantuan ini. Sedangkan, kemampuan adaptasi Kementerian 

Koperasi sangat efektif dalam memungkinkan tercapainya tujuan pemerintah 

seefektif mungkin dan perlu adanya adaptasi agar pihak terkait dapat terus 

mengevaluasi bantuan program, mereka harus mampu melakukan penyesuaian 

yang diperlukan, baik dari perspektif internal maupun eksternal. 

Kesejahteraan penerima BPUM dapat diketahui dengan melihat 

kemampuan penerima dalam memenuhi serta mengelola kebutuhan dasar dengan 

pendapatan yang diperoleh dari usaha. Penerima akan merasa cukup dengan 
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meningkatnya pendapatan dari usaha yang dijalankan setelah mendapatkan modal 

usaha tambahan dari program BPUM (Syarifah et al 2020). Menurut Asy-Syathibi 

menegaskan bahwa kebutuhan dasar (dharuriyat) merupakan kebutuhan utama 

dalam kehidupan yang terdiri dari pemeliharaan terhadap lima unsur yaitu agama, 

jiwa, akal, keturunan, dan harta (Abdurrahman 2020) 

Menurut (Octafian 2019) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 

program Bantuan Presiden Produktif Usaha Mikro (BPUM) penyalurannya sudah 

efektif. Namun, terlepas dari kenyataan bahwa sebagian dari jumlah terbesar dari 

data tersebut di atas digunakan untuk mendongkrak nominal, hal itu tidak mampu 

memberikan margin keuntungan yang lebih besar. Dikarenakan selain untuk 

menambah modal usaha dana tersebut juga digunakan sebagai cara untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari serta menutupi kerugian yang terjadi selama 

pandemi. 

Tujuan program akan tercapai jika dilaksanakan dengan benar dan 

digunakan sebagaimana dimaksud oleh UMKM bagi pihak yang menerima 

bantuan. Meskipun kriteria untuk menilai suatu bantuan telah ditetapkan, masih ada 

yang menyalahgunakannya. Banyak orang-orang yang menerima bantuan akan 

tetapi tidak memiliki bisnis dan tetap mendaftar ke program untuk membantu 

mereka memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Permasalahan-permasalahan terkait ketidak efektifan Program (BPUM) 

yang diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat tidak hanya terfokus pada 

masalah integritas program dan penanganan data, akan tetapi juga mengatasi 

masalah potensi akses penduduk ke program bantuan. Karena kurangnya 
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pemberitahuan dan informasi yang diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat 

Desa, masyarakat menjadi bingung dan kurang yakin serta ragu untuk mengurus 

persyaratan program bantuan pemerintah sama halnya seperti yang terjadi di Desa 

Kalanis Kecamatan Dusun Hilir  (Daulay, 2020) 

Desa Kalanis merupakan salah satu daerah atau desa yang berada di Dusun 

Hilir yang melaksanakan Program BPUM. Diketahui bahwa Program (BPUM) di 

Desa tersebut dikelola oleh Kepala Desa Kalanis. Akan tetapi, terdapat masalah 

pada Program (BPUM) yaitu dalam pendataan peserta program tidak dilakukan 

oleh Kepala Desa yang mengakibatkan masyarakat desa yang tidak memiliki usaha 

serta tidak memenuhi persyaratan ikut serta mendaftarkan diri dan menerima 

program (BPUM) tersebut. 

Karena fenomena ini, banyak orang bertanya apakah program bantuan saat 

ini berjalan efektif atau perlu evaluasi program lebih lanjut. Dari beberapa ukuran 

efektivitas, dapat ditentukan efektif atau tidaknya bantuan program ini. Pengukuran 

dalam arti mencapai sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.  

Dari latar belakang yang telah dikemukan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti “Efektivitas Program Produktif Usaha Mikro (BPUM) dalam 

Meningkatkan Pendapatan Pedagang di Desa Kalanis Kecamatan Dusun Hilir 

Kecamatan Dusun Hilir Kabupaten Barito Selatan”. 
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B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, pelrulmulsan masalah dalam pelnellitian ini 

selbagai belrikult : 

 

1. Bagaimanakah elfelktivitas Bantulan Produlktif Ulsaha Mikro (BPUlM) 

dalam melningkatkan pelndapatan peldagang di Delsa Kalanis Kelcamatan 

Dulsu ln Hilir? 

2. Bagaimana dampak Program Bantulan Produlktif Ulsaha Mikro Telrhadap 

Pelndapatan Peldagang di Delsa Kalanis Kelcamatan Dulsuln Hilir? 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan pelrulmulsan masalah yang tellah pelnelliti kelmulkakan di atas, 

maka tuljulan dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Ulntu lk Melngeltahuli elfelktivitas Bantulan Produlktif Ulsaha Mikro (BPUlM) 

dalam melningkatkan pelndapatan peldagang di Delsa Kalanis Kelcamatan 

Dulsu ln Hilir. 

2. Ulntu lk melngeltahuli dampak Program Bantulan Produlktif Ulsaha Mikro 

Telrhadap Pelndapatan Peldagang di Delsa Kalanis Kelcamatan Dulsuln 

Hilir. 

D. Kegunaan Penelitian 

Dari pelnellitian ini pelnullis belrharap belrgulna selbagai belrikult: 
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1. Ulntu lk melnambah pelngeltahulan teloritis dan melmpelrlulas wawasan 

telrhadap masalah yang ditelliti melngelnai elfelktivitas program BPUlM 

telrhadap pelndapatan peldagang. 

2. Bahan informasi bagi melrelka yang ingin mellakulkan pelnellitian yang 

lelbih melndalam melngelnai masalah yang sama namu ln dari suldult 

pandang belrbelda. 

3. Selbagai bahan ulntulk melnambah khazanah kelpulstakaan bagi UlIN 

Antasari Banjarmasin. 

E. Definisi Operasional 

Ulntulk melnghindari dalam melmahami melngindelntifikasikan juldull selrta 

pelrmasalahan yang akan pelnullis telliti selbagai pelgangan agar lelbih fokuls dalam 

kajian pelmbahasan sellanjultnya, maka pelnullis melmbulat delfinisi opelrasional 

selbagai belrikult: 

1. Elfelktivitas  

E lfelktivitas yang dimaksuld dalam pelnellitian ini adalah Pelnilaian 

elfelktivitas dari program BPUlM yang dilakulkan ulntulk melngeltahuli seljaulh 

mana dampak dan manfaat yang tellah dihasilkan olelh program BPUlM ini. 

Karelna elfelktivitas melrulpakan gambaran kelbelrhasilan dalam melncapai 

sasaran yang tellah diteltapkan. Mellaluli pelnilaian elfelktivitas ini dapat 

melnjadi pelrtimbangan melngelnai kellanjultan program BPUlM ini. Elfelktivitas 

yang dimaksuld dalam pelnellitian ini adalah mellihat delngan melmbandingkan 

antara targelt dan relalisasi. 
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2. Ulsaha Mikro 

 Ulsaha mikro yaitul ulsaha pelrorangan produlktif yang dikellola selcara 

individul ataul badan ulsaha pelrorangan yang selsulai delngan syarat ulsaha 

mikro yang diatulr dalam Ulndang-ulndang. (Agulng, 2017). Ulsaha mikro 

yang dimaksuld dalam pelnellitian ini adalah ulsaha mikro yang dimiliki olelh 

individul yang melnelrima bantulan program BPUlM. 

3. Bantulan Produlktif Ulsaha Mikro (BPUlM) 

Melnulrult Pelratulran Melntelri Kopelrasi Ulsaha Kelcil, Dan Melnelngah 

Relpulblik Indonelsia No 6 Tahuln 2020 Bantulan Bagi Pellaku l Ulsaha Mikro 

yang disingkat BPUlM adalah bantulan pelmelrintah dalam belntulk ulang yang 

dibelrikan kelpada pellakul ulsaha mikro yang belrsulmbelr dari Anggaran 

Pelndapatan dan Bellanja Nelgara ulntulk melmbantul para pellakul ulsaha mikro 

melnghadapi telkanan elkonomi. 

4. Pelndapatan 

Pelndapatan adalah sulatul belntulk balasan jasa yang ditelrima sulatul 

pihak atas dalam prosels produlksi barang dan jasa. Pelndapatan adalah 

kelnaikan julmlah aselt yang diselbabkan olelh pelnjulal produ lk pelrulsahaan. 

Pelndapatam yang dimaksuld dalam pelnellitian ini adalah pelndapatan para 

peldagang ataul pelnelrima program BPUlM selbellulm dan selsu ldah melnelrima 

program BPUlM. 
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F. Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian telrdahullul digulnakan selbagai relfelrelnsi bagi pelnullis dalam 

mellakulkan pelnellitian ini. Sellain itul pelnellitian telrdahullul digu lnakan ulntulk 

melnulnjulkkan kelaslian pelnellitian ini, bahwa pelnellitian ini mellakulkan dulplikasi dari 

pelnellitian telrdahullul: 

1. Pelnellitian Fatkhull Khoiriyah dkk, 2020 yang melnelliti “Elfelktivitas 

Pellaksanaan Bantulan Sosial Dari Pelmelrintah Telrhadap Masyarakat 

Telrdampak Covid-19 Di Delsa Gelndongarulm Kelcamatan Kanor 

Kabu lpateln Bojonelgoro” melmiliki kelsimpullan Belbelrapa bantulan 

telrselbult belrulpa tulnai yang diselbult delngan BST dan BLT-Dana Delsa. 

Adapuln julmlah dari pelnelrima keldula bantulan telrselbult adalah 26 KK 

ulntulk BLT-Dana Delsa dan 97 ulntulk BST. Akan teltapi tidak bisa 

dipulngkiri bahwa sulatul pelmelrintahan dalam mellaksanakan sulatu l 

programnya telrultama dalam masalah pelmbelrian bantulan sosial yang 

langsulng dituljulkan ulntulk masyarakat yang melmbultulhkan pasti telrdapat 

kelku lrangan. Apalagi, keltika dalam masa pandelmi Covid-19 selpelrti ini, 

yang mana telntulnya selmula masyarakat tanpa telrkelculali melrasa 

telrdampak dan keltika telrdapat salah satul masyarakat yang tidak 

melndapatkan BST/BLT-Dana Delsa bisa melnimbullkan kelcelmbulrulan 

sosial. Dalam hal ini titik poin yang melnjadi pelrmasalahan dalam 

program BST dan BLT-Dana Delsa di Delsa Geldongaru lm Kelcamatan 

Kanor Kabulpateln Bojonelgoro masih dirasa kulrang elfelktif dalam hal 

kulrangnya kelakulratan data dan tidak telpat sasaran selbab tidak ada 
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pelmbaharulan data. Olelh karelna itul, pelrlulnya sulatul inisatif telrseldiri dari 

pelrangkat delsa agar program bantulan sosial BST dan BLT-Dana Delsa 

ini bisa lelbih baik keldelpannya. Maka pelrlul sulatul adanya kelelfelktivan 

pellaksanaan bantulan dalam sulatul program yang mana bisa dinilai 

delngan selbelrapa jaulh pelningkatan kelseljahtelraan masyarakat delngan 

dibelrlakulkan program bantu lan telrselbult (Zakiyah elt al., 2020). 

Pelrsamaan dari pelnellitian ini adalah melnjellaskan melngelnai bantulan 

pelmelrintah, seldangkan pelrbeldaannya adalah program bantulan yang 

dijellaskan yaitul bantulan bagi pellakul ulsaha mikro selrta kelbelrlangsulngan 

ulsaha pada masa pandelmi covid19. 

2. Pelnellitian Nida Faizatull Mulstofa dkk, 2021 yang melnelliti “Elfelktivitas 

Program Bantulan Pelmelrintah Bagi Ulsaha Mikro di Kabulpateln 

Ponorogo” melmiliki kelsimpu llan elfelktivitas pellaksanaan program 

Bantulan Pelmelrintah bagi Ulsaha Mikro (BPUlM) di Kabulpateln 

Ponorogo selcara kelsellulrulhan bellulm elfelktif dalam pellaksanaannya. 

Selsu lai delngan indikator elfelktivitas melnulrult Dulncan yang dikultip olelh 

Richard M. Stelelrs, yaitul (1) indikator pelncapaian tuljulan yang bellulm 

elfelktif dikarelnakan masih banyak pellakul ulsaha yang bellulm 

melmpelrolelh bantulan ini selrta pelngellolaan ulang bantulan yang bellulm 

digulnakan selsulai tuljulan, (2) indikator intelgrasi yang bellulm telrlaksana 

delngan baik dikarelnakan sosialisasi masyarakat dan pelnyampaian 

informasi tidak melnyellulrulh, selrta (3) indikator adaptasi yang bellulm ada 

dari pellaksana Kelmelntelrian cq. delpulti pelnanggulng jawab program 



12 

 

 

 

BPUlM. Diharapkan keldelpanya Kelmelntelrian Kopelrasi RI lelbih 

melngoptimalkan programnya dari selgala aspelk delmi telrcapainya tuljulan 

yang diharapkan (Mulstofa & Ratna Yulnita, 2021). Pelrsamaan dari 

pelnellitian ini adalah melnjellaskan melngelnai elfelktivitas sulatul program 

bantu lan bagi pellakul ulsaha mikro (BPUlM), seldangkan ulntulk 

pelrbeleldaannya yaitul pada pelnellitian ini melnjellaskan melngelnai 

kelbelrlangsulngan ulsaha. 

3. Pelnellitian Elirelnel Kaawoan dkk, 2022 yang melnelliti “Elfelktivitas 

Bantulan Bagi Pellakul Ulsaha Mikro Di Kellulrahan Malalayang Satul Barat 

Kelcamatan Malalayang Kota Manado”. Melmiliki kelsimpullan bahwa 

Kelbelrhasilan Program Bantulan Pelmelrintah Bagi Pellaku l Ulsaha Mikro 

di Kellulrahan Malalayang Satu l Barat bellulm selpelnulhnya elfelktif, hal ini 

diselbabkan tidak selmula masyarakat yang layak melnelrima bantulan di 

Kellu lrahan Malalayang Satul Barat melnelrima bantulan telrselbult, dan 

selbaliknya ada belbelrapa masyarakat yang tidak melmelnulhi syarat malah 

melnelrima bantulan telrselbu lt. Kelpulasan Telrhadap Program 

BantulanPelmelrintah Bagi Pellakul Ulsaha Mikro di Kellulrahan dari hasil 

pelnellitian disimpullkan selbagian belsar masyarakat pulas telrhadap 

program telrselbult, hal telrselbult karelna sifat program telrselbult dimana 

masyarakat hanya melndapatkan bantulan ulang tanpa adanya syarat yang 

belrat dan tidak pelrlul dikelmbalikan. Pelncapaian Tuljulan Program 

bantu lan pelmelrintah ulntulk pellakul ulsaha di Kellulrahan Malalayang dapat 

dikatakan culkulp belrhasil, dimana tuljulan ultama program BPUlM adalah 
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ulntulk melningkatkan produlktifitas UlMKM agar mampul belrtahan di 

telngah masa pandelmi covid-19 dan di Kellulrahan Malalayang Satul Barat 

masih banyak UlMKM yang masih belrtahan mellaksanakan kelgiatan 

ulsaha melrelka. Oultpult yang dihasilkan pada implelmelntasi bantulan 

pelmelrintah bagi pellakul ulsaha di Kellulrahan Malalayang Satul barat lelbih 

belsar dari pada inpult, hal telrselbult telrlihat dari relspon masyarakat 

delngan adanya bantulan pelmelrintah telrselbultselrta elfelk yang dirasakan 

olelh masyarakat. Olelh selbab itul disimpullkan bahwa program BPUlM 

yang dilaksanakan di Kellulrahan Malalayang Satul Barat telrgolong suldah 

elfelktif (Kaawoan elt al., 2022). Pelrsamaan pada pelnellitian ini yaitul 

melnjellaskan melngelnai elfelktivitas sulatul program bagi pellakul ulsaha 

mikro (BPUlM), seldangkan ulntulk pelrbeleldaannya melnjellaskan 

melngelnai kelbelrlangsulngan ulsaha. 

G. Sistematika Penelitian 

Sistelmatika pelnullisan belrisi ulraian singkat telntang isi bab delmi bab yang 

akan ditullis dalam pelnellitian ini. 

BAB I adalah pelndahullulan. melrulpakan pelnjellasan melngelnai latar bellakang 

masalah dari pelnellitian, pelrmasalahan yang suldah telrgambar dirulmulskan dalam 

belntulk rulmulsan masalah. Seltellah itul disulsuln tuljulan pelnellitian dari pelnellitian yang 

melrulpakan hasil yang diinginkan, signifikasi pelnellitian melrulpakan kelgulnaan hasil 

pelnellitian. Delfinisi opelrasional dirulmulskan ulntulk melmbatasi istilah-istilah dalam 

juldull pelnellitian yang belrmakna lulas ataul u lmulm. 
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BAB II  Landasan Telori, pada bab ini dijabarkan masalah-masalah yang 

akan belrhulbulngan delngan objelk pelnellitian mellaluli telori-telori yang melndulkulng 

selrta rellelvan dari bulkul ataul litelratulr yang belrkaitan delngan masalah yang ditelliti 

dan julga sulmbelr informasi dari pelnellitian selbellulmnya.   

BAB III Meltodel Pelnellitian, yang melmulat jelnis dan sifat pelnellitian, sulbjelk 

dan objelk pelnellitian, data dan sulmbelr data, telknik pelngulmpullan data, telknik 

analisis data, selrta tahap pelnellitian.   

BAB IV Pelnyajian Data, belrdasarkan hasil pelnellitian lapangan yang tellah 

dilakulkan dan dianalisis, telrdiri dari pelnyajian data yang mellipulti laporan hasil 

pelnellitian dari pelnellitian lapangan yang tellah dilakulkan.   

BAB V melrulpakan pelnultulp. Yaitu l bagian yang belrisikan kelsimpullan dari 

pelnellitian yang tellah dilakulkan olelh pelnelliti yang melncakulp pelmbahasan masalah 

dan saran-saran ataul masulkan kelpada pihak yang telrkait.



 

 

 


